
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

1. Kondisi lokasi pelnellitian 

Pulskelsmas I Delnpasar Sellatan belrlokasi di Jl. Gu lrita No. 8, Selseltan, 

Delnpasar Se llatan, Kota Delnpasar. Wilayah ke lrja Pu lskelsmas I De lnpasar Sellatan 

melwilayahi Delsa Sidakarya dan 2 Ke llulrahan yaitu l Panjelr dan Se lseltan yang telrdiri 

dari 35 du lsu ln ataul lingkulngan. Lu las wilayah kelrja Pu lskelsmas I Delnpasar Sellatan 

adalah 13,67 km2 atau l selbelsar 10,7% dari lu las wilayah Kota Delnpasar, dari 3 

delsa ataul kellulrahan telrselbult, belrdasarkan lu las wilayah, Kellulrahan Selseltan 

melmiliki wilayah telrlulas yaitu l 7,39 km2 . Kellulrahan Panje lr melmiliki wilayah 

sellulas 3,16 km2 dan De lsa Sidakarya de lngan wilayah te lrkelcil yaitu l 3,12 km2 . 

Batas–batas wilayah ke lrja pu lskelsmas adalah batas u ltara yaitu l Delsa Dau lh Pu lri 

Kelcamatan Delnpasar Barat, batas timu lr yaitu l Kellulrahan Re lnon, batas sellatan 

yaitul Sellat Badu lng, dan batas barat yaitu l Kellulrahan Peldulngan (Profil Puskesmas I 

Denpasar Selatan, 2020). 

Belrdasarkan Badan Pu lsat Statistik Kota De lnpasar tahu ln 2020, pelnduldulk di 

wilayah kelrja Pu lskelsmas I Delnpasar Sellatan tahu ln 2020 belrjulmlah 79.703 jiwa 

yang telrdiri dari pelnduldulk laki-laki selbanyak 39.697 jiwa dan pe lnduldu lk 

pelrelmpu lan selbanyak 40.006 jiwa. De lsa Selseltan melrulpakan Delsa delngan ju lmlah 

pelnduldulk te lrbelsar yaitu l 39.397 jiwa, diiku lti Kellulrahan panjelr 23.228 jiwa, dan 

Delsa Sidakarya 17.078 jiwa. Ju lmlah ku lnju lngan Pu lskelsmas I De lnpasar sellatan 

pada tahuln 2020 belrjulmlah 14.835 jiwa yang te lrdiri dari laki-laki selbanyak 6.657 

jiwa dan pe lrelmpu lan selbanyak 8.178 jiwa, dimana ju lmlah ku lnju lngan ibu l hamil 
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pada tahuln 2020 se lbanyak 2.464 jiwa (Profil Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 

2021). 

Pulskelsmas I Delnpasar Sellatan telrdiri dari Pu lskelsmas indu lk yang tellah 

melmiliki kelmampulan gawat darulrat selrta kelmampu lan laboratoriu lm dan 2 ulnit 

Pulskelsmas Pelmbantul, yaitu l Pulstu l Panjelr dan Pu lstu l Sidakarya. Aksels masyarakat 

yang selmakin mu ldah telrhadap pellayanan kelgawatdaru lratan diharapkan dapat 

kontribulsi pada pelnulrulnan AKI dan AKB se lpelrti pos pellayanan telrpadul pos 

pellayanan te lrpadul (posyandul) di 36 banjar, pos ke lselhatan delsa (poskelsdels), dan 

pos pelmbinaan te lrpadul (posbindu l). Pu lskelsmas ini ju lga me lmiliki belbelrapa telnaga 

meldis selpelrti doktelr ulmulm, doktelr gigi, pelrawat u lmulm, pelrawat gigi, bidan, gizi, 

analis kelselhatan, kelselhatan lingku lngan, telnaga kelfarmasian, apote lkelr dan telnaga 

non meldis selpelrti sopir, peltulgas limbah me ldis, peltulgas kelbelrsihan, pelnjaga 

kantor, PPTI, te lnaga IT dan pelnjangkau l lapangan  (Profil Puskesmas I Denpasar 

Selatan, 2020). 

2. Karaktelristik sulbjelk pelnellitian 

Adapu ln karaktelristik relspondeln mellipulti, jelnis kellamin dan ulsia yang 

disajikan pada tabell belrikult : 

a. Jelnis ke llamin 

Distribu lsi relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin dapat dilihat pada tabell 4. 

Tabel 4 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

Jenis Kelamin N (Orang) Persentase (%) 

Laki-laki 14 32,6 

Pe lrelmpulan 29 67,4 

Total 43 100 

          Sulmbelr : Data primelr, 2024 
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Belrdasarkan tabe ll 4, dikeltahuli bahwa dari 43 relspondeln yang ditelliti, jelnis 

kellamin pelrelmpu lan lelbih banyak yaitu l selbanyak 29 orang (67,4%) dibandingkan 

delngan jelnis kellamin laki-laki yaitu l 14 orang (32,6%). 

b. Ulsia  

Distribu lsi relspondeln belrdasarkan u lsia dapat dilihat pada tabell 5. 

Tabel 5 

Karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Usia N(Orang) Persentase (%) 

45-59 tahuln 23 53,7 

60-74 tahuln 18 42,1 

75-90 tahuln 2 4,6 

Total 43 100 

          Sulmbelr : Data primelr, 2024 

 

Belrdasarkan tabell 5, dikeltahuli bahwa dari 43 relspondeln yang ditelliti, ulsia 

45-59 tahu ln melmiliki julmlah paling banyak yaitu l selbanyak 23 orang (53,7%), 

seldangkan u lsia 60-74 tahu ln selbanyak 18 orang (42,1%), dan u lsia 75-90 tahu ln 

selbanyak 2 orang (4,6%). 

3. Hasil pelngamatan 

a. Kadar kolelstelrol total 

Adapu ln data kolelstelrol total relspondeln yang dapat dilihat pada tabell 6. 

Tabel 6 

Kadar kolesterol total 

 

Kolesterol Total N (orang) Persentase (%) 

Normal 14 32,6 

Ambang batas 16 37,2 

Tinggi 13 30,2 

Total  43 100 

Sulmbelr: Data primelr, 2024 
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Belrdasarkan tabell 6, dikeltahuli bahwa dari 43 relspondeln yang ditelliti, 

relspondeln yang me lmiliki kadar kole lstelrol total delngan kadar tinggi yaitu l 

selbanyak 13 orang    (30,2 %), relspondeln delngan kadar kole lstelrol total di ambang 

batas selbanyak 16 orang (37,2 %), dan re lspondeln delngan kadar kole lstelrol total 

normal selbanyak 14 orang    (32,6 %). 

b. Delrajat hipelrtelnsi 

Adapu ln data delrajat hipelrtelnsi relspondeln yang dapat dilihat pada tabell 7. 

Tabel 7 

Derajat Hipertensi 

 

Derajat Hipertensi N (Orang) Persentase (%) 

Hipelrtelnsi delrajat 1 19 44,2 

Hipelrtelnsi delrajat 2 16 37,2 

Hipelrtelnsi delrajat 3 8 18,6 

Total 43 100 

Sulmbelr : Data primelr, 2024 

Belrdasarkan tabell 7, dikeltahuli bahwa dari 43 relspondeln yang ditelliti, 

relspondeln yang me lndelrita hipelrtelnsi delrajat 1 selbanyak 19 orang (44,2%), 

kelmuldian relspondeln yang melndelrita hipelrtelnsi delrajat 2 se lbanyak 16 orang 

(37,2%), dan re lspondeln yang me lndelrita hipelrtelnsi delrajat 3 se lbanyak 8 orang 

(18,6%). 

c. Hulbulngan kadar kolelstelrol total delngan delrajat hipelrtelnsi 

Hulbulngan kadar kolelstelrol delngan delrajat hipelrtelnsi pada relspondeln dapat 

dilihat pada tabell 8. 
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Tabel 8 

Hubungan Kadar Kolesterol Total dengan Derajat Hipertensi 

 

Kadar  
Kolesterol  

Total 

  

Derajat 
Hipertensi    

      Total P- 
value 

Derajat 1      Derajat 2 Derajat 3  

F % F % F % F %  
Normal 13 92,9 0 0 1 7,1 14 100 

0,000 
Ambang 

batas 4 25 12 75 0 0 16 100 

Tinggi 2 15,4 4 30,8 7 53,8 13 100 

Total 19 44,2 16 37,2 8 18,6 43 100  
Sulmbelr : Data primelr, 2024 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 43 responden dengan kadar kolesterol 

normal paling banyak adalah hipertensi derajat I berjumlah 13 responden (92,9 

%). Responden dengan kadar kolesterol ambang batas paling banyak adalah 

hipertensi derajat 2 yaitu sebanyak 12 responden (75%). Kemudian responden 

dengan kadar kolesterol tinggi paling banyak adalah hipertensi derajat 3 sebanyak 

7 orang (53,8%). Hasil yang diperoleh pada analisis uji chi- square menunjukkan 

bahwa dari 43 responden diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05) 

artinya H0 ditolak dan Hi diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kadar kolesterol total dengan derajat hipertensi. 

B. Pembahasan 

1. Kadar kolesterol total pada lansia 

Belrdasarkan tabell 6 dapat dilihat proporsi pe lndelrita hipe lrtelnsi didapatkan 

hasil kadar kole lstelrol total paling banyak yaitu l kadar kole lstelrol total delngan 

ambang batas se lbanyak 16 orang (37,2 %), seldangkan kolelstelrol total delngan 

hasil tinggi selbanyak 13 orang (30,2 %), dan kadar kole lstelrol total normal 

selbanyak 14 orang (32,6 %). 
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Hal ini me lnulnju lkkan bahwa dalam pe lnellitian ini pasie ln hipelrtelnsi celnderulng 

lelbih banyak me lngalami pelningkatan kadar kole lstelrol. Kadar kolelstelrol total 

banyak diju lmpai pada pelndelrita hipelrtelnsi. Kadar kole lstelrol total yang tinggi 

dapat melnyelbabkan pelnulmpu lkan plak di pe lrmu lkaan dinding arte lri. Hal ini 

melnyelbabkan diameltelr pelmbu llu lh darah melngelcil (artelriosklelrosis). Keltika 

pelmbu llulh darah te lrsulmbat, lu lmeln (lulbang) pelmbu llulh darah me lnyelmpit dan 

ellastisitas dinding pe lmbu llulh darah melnulruln, selhingga telrjadi pelningkatan telkanan 

darah (Solikin dan Muradi, 2020). 

Belrdasarkan hasil dari pe lnellitian ini didapatkan bahwa dari 13 re lspondeln 

melmiliki kadar kole lstelrol total tinggi. Relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpu lan 

yaitul selbanyak 8 relspondeln melmiliki kadar kole lste lrol tinggi. Hal ini 

melnulnju lkkan bahwa pelrelmpu lan lelbih celndelrulng melmpu lnyai kadar kolelstelrol 

total yang tinggi dibandingkan laki-laki. Seljalan delngan pelnellitian Uljiani, (2015) 

telntang gambaran kole lstelrol pada je lnis kellamin melnu lnju lkkan bahwa jelnis 

kellamin pelrelmpu lan melmiliki relsiko hipelrkolelstelrolelmia dibandingkan de lngan 

relspondeln yang be lrjelnis kellamin laki-laki. Hal ini diselbabkan karelna prosels 

pelnulaan yang me lnyelbabkan te lrjadinya meltabolisme l dan mobilitas tulbu lh 

mellambat yang me lnyelbabkan telrjadinya pelnulmpulkkan le lmak pada tu lbulh dimana 

dipreldiksikan pada wanita me lndapatkan 2 kali e lkstra seltiap 10 tahuln ulsianya 

selhingga prosels ini yang me lnyelbabkan te lrjadinya pelningkatan kole lstelrol (Ujiani, 

2015).  

Dalam pelnellitian ini, jika  u lsia dikorellasikan delngan kadar kole lstelrol, dari 13 

relspondeln, te lrdapat 8 relspondeln yang me lmiliki kadar kole lstelrol tinggi delngan 

relntan ulsia 45-59 tahuln.  
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Hal ini me lnulnju lkkan bahwa pelningkatan kadar kole lstelrol total ce lndelrulng lelbih 

selring telrjadi seltellah ulsia 45 tahu ln. Melnulrult Shabella (2012), belrtambahnya u lsia 

julga melnjadi salah satu l pelnyelbab tingginya kole lstelrol, yang dise lbabkan ole lh 

melnulrulnnya fulngsi organ tu lbulh. (Pulrnama dkk., 2023). Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mei (2016) yang menemukan bahwa hiperkolesterolemia lebih sering 

terjadi pada lanjut usia dibandingkan kelompok usia lainnya. Seiring 

bertambahnya usia, fungsi tubuh juga menurun karena hilangnya massa otot, 

tingkat metabolisme orang lanjut usia menurun sekitar 15-20%. Menurut fakta 

ilmiah, otot menggunakan lebih banyak energi dibandingkan lemak, sehingga 

lemak menumpuk di dalam tubuh. Sejalan dengan bertambahnya usia, maka akan 

timbul adanya aritmia jantung, pembuluh darah akan kaku sehingga kehilangan 

kelenturannya. Endapan lemak menyebabkan terbentuknya ateroskelorsis akan 

semakin banyak dengan berbagai manifestasi terjadinya hiperkolesterol (Sari dkk., 

2014). 

2. Derajat hipertensi pada lansia 

Belrdasarkan tabe ll 7 dapat dilihat proporsi pe lndelrita hipelrtelnsi paling 

banyak yaitu l pada kellompok hipe lrtelnsi delrajat  1 yaitu l selbanyak 19 orang 

(44,2%), seldangkan pada pelndelrita hipelrtelnsi delrajat 2 se lbanyak 16 orang 

(37,2%), dan hipe lrtelnsi delrajat 3 se lbanyak  8 orang (18,6%). Be lrdasarkan hasil 

dari pelnellitian ini didapatkan bahwa dari 19 relspondeln yang melmpu lnyai 

hipelrtelnsi delrajat 1 delngan karakte lristik jelnis kellamin paling banyak adalah je lnis 

kellamin pelrelmpu lan selbanyak  11 relspondeln. 
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Hal ini se ljalan delngan pelnellitian Jaju lk Kulsulmawaty dkk., (2016), dimana 

didapatkan hasil mayoritas pe lrelmpu lan delngan hipelrtelnsi selbanyak 54 orang 

(58,7%) dibandingkan laki-laki selbanyak 36 orang (41,3%). Be lrdasarkan 

pelnellitian lainnya Freldy Akbar dkk., (2020) dite lmulkan pelrelmpu lan yang paling 

banyak me lngalami hipelrtelnsi selbanyak 39 orang (78%) dan laki-laki selbanyak 11 

orang (22%). Pe lrelmpu lan lansia me lmiliki risiko te lrkelna hipe lrtelnsi lelbih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan faktor me lnopaulsel atau lansia 

memiliki hormon estrogen yang mengalami penurunan. Hormon estrogen 

berfungsi dalam perlindungan vaskuler pada jantung. Apabila perempuan 

memasuki masa menopause maka resiko hipertensi meningkat sehingga 

prevalensinya lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (Natalia dkk., 2022). 

Belrdasarkan hasil dari pe lnellitian ini didapatkan bahwa dari 19 re lspondeln, 

relspondeln yang me lmpu lnyai hipelrtelnsi delrajat 1 delngan u lsia yang paling banyak 

yaitul relntang u lsia 45-59 tahuln selbanyak 11 relspondeln. Hal ini me lnulnju lkkan 

makin tinggi ulsia selselorang maka relsiko melngalami telkanan darah tinggi julga 

melningkat. Melnulrult Rahajelng dan Tu lminah (2019), tingginya hipelrtelnsi seljalan 

delngan belrtambahnya u lmulr yang dise lbabkan olelh pelrulbahan strulktulr pada 

pelmbu llulh darah be lsar, selhingga pelmbu llulh darah me lnjadi lelbih selmpit dan 

dinding pelmbu llulh darah melnjadi kaku l. Hal telrselbult me lnyelbabkan pelningkatan 

telkanan darah sistolik. 

3. Hubungan kadar kolesterol total dengan derajat hipertensi pada lansia 

Belrdasarkan tabell 8, dari 43 relspondeln dipelrolelh hu lbulngan yang signifikan 

antara kadar kolelstelrol total delngan delrajat hipelrtelnsi.  
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Analisis u lji statistik delngan melnggu lnakan ulji chi- sqularel dipelrolelh nilai p= 0,000 

(p < 0,05) artinya H0 ditolak dan Hi ditelrima. Hal telrselbu lt melnulnju lkkan bahwa 

ada hulbulngan yang signifikan antara kadar kole lstelrol total de lngan delrajat 

hipelrtelnsi. Belrdasarkan hasil pelnellitian pada tabe ll 8 melnu lnju lkkan bahwa dari 43 

relspondeln didapatkan hasil de lrajat hipelrtelnsi paling banyak adalah de lrajat 

hipelrtelnsi 1 be lrjulmlah 19 relspondeln (44,2%) dan me lngalami kadar kole lstelrol 

total tinggi  belrjulmlah 13 relspondeln (30,2%). Hal ini melnulnju lkkan bahwa 

pelningkatan telkanan darah seljalan delngan pelningkatan kadar kolelstelrol.  

Melnu lrult Su lsilo dkk., (2011) kadar kole lstelrol darah yang tinggi banyak 

dialami ole lh pelndelrita hipelrtelnsi. Kadar kole lstelrol yang tinggi dapat me lmbelntu lk 

plak yang timbu ll pada pelrmulkaan dinding artelri. Hal ini me lnyelbabkan diameltelr 

pelmbu llulh darah me lngelcil. Adanya su lmbatan dalam pe lmbu llulh darah akan 

melnyelbabkan lu lmeln pelmbu llulh darah me lnjadi selmpit dan e llastis dinding 

pelmbu llulh belrkulrang, selhingga melnyelbabkan telkanan darah me lningkat. Telkanan 

darah melningkat dikarelnakan timbu lnan kolelstelrol pada dinding pe lmbu llulh darah 

yang belrlelbihan. Kolelstelrol dalam tu lbulh yang belrlelbihan akan telrtimbuln di dalam 

dinding pelmbu llulh darah dan me lnimbullkan su latu l kondisi yang dise lbu lt 

atelrosklelrosis yaitu l pelnyelmpitan atau l pelngelrasan pelmbu llulh darah. Kondisi ini 

melrulpakan cikal bakal telrjadinya pelnyakit jantulng dan strokel.  

Telori lain ju lga melngatakan bahwa kadar kole lstelrol darah yang tinggi dapat 

melngakibatkan te lrjadinya elndapan kolelstelrol dalam dinding pelmbu llulh darah. Jika 

elndapan kole lstelrol belrtambah akan me lnyulmbat pelmbu llu lh nadi dan me lnganggu l 

pelreldaran  darah, se lhingga melmpelrbelrat kelrja jantu lng dan se lcara tidak langsu lng 

melmpelrparah hipe lrtelnsi (Solikin dan Muradi, 2020). 
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Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Hasanah dkk., (2017) me lngatakan bahwa 

ada Hulbulngan Kadar Kole lstelrol delngan Telkanan Darah Pe lndelrita Hipelrtelnsi Di 

Dulsuln Sidomullyo Delsa Reljoagulng Kelcamatan Ploso Kabu lpateln Jombang delngan 

melnggulnakan me ltodel cross selctional (Hasanah dkk., 2017). Jadi, hasil pe lnellitian 

telrselbult melnyatakan bahwa ada hu lbulngan kadar kolelstelrol delngan  telkanan darah, 

yang seljalan delngan hasil pelnellitian ini bahwa te lrdapat hu lbulngan antara kadar 

kolelstelrol delngan delrajat hipelrtelnsi (Hasanah dkk., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


